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ABSTRACT

Abortion is the termination of a pregnancy (by certain consequences) on or before the age of 22 weeks of pregnancy or pregnancy fruit has not been able to live outside the womb. Maternal deaths caused by bleeding, infection, poisoning pregnancy and abortion. According to the health agency the World Health Organization (WHO) in poor countries and developing countries, maternal mortality ranges between 750-1000 per 100,000 live births. Indonesia itself is still a country with a maternal mortality rate was 307 per 100,000 live births. Some reasons and conditions that enable women to individualist abortion. Some common characteristics can be classified ie economic status, marital status, residence, age, parity, education and employment. The purpose of this study is to determine the relationship between age, parity, and maternal employment with the incidence of abortion at General Hospital Center Dr. Mohammad Hoesin Palembang in 2011. This research is an analytical survey with cross sectional approach. The population was all pregnant women who are hospitalized in the obstetrics space of General Hospital Center Dr. Mohammad Hoesin Palembang in 2011. which amounted to 147 persons and 107 person sample obtained by sampling simple random sampling. Each variable that was observed in tests using Chi-Square test with ( (0.05). The results of this study showed that 67.3% of mothers had abortions, 45.8% of mothers with high risk age, 51.4% of  mothers of high parity, and 43.0% of mothers who work. Chi-Square test showed no significant relationship between age (p value = 0.007), parity (p value = 0.007) and occupation (p value = 0.000) with the incidence of abortion. Expected to provide input to the Hospitals to be more pro-active in providing further education about the risk factors of abortion in pregnant women.
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ABSTRAK

Abortus adalah berakhirnya suatu kehamilan (oleh akibat-akibat tertentu) pada atau sebelum kehamilan tersebut berusia 22 minggu atau buah kehamilan belum mampu untuk hidup di luar kandungan. Kematian maternal disebabkan oleh perdarahan, infeksi, keracunan kehamilan dan abortus. Menurut badan kesehatan World Health Organization (WHO) di negara-negara miskin dan sedang berkembang, kematian maternal berkisar antara 750 - 1.000 per 100.000 kelahiran hidup. Indonesia sendiri masih menjadi negara dengan angka kematian ibu sebesar 307 per 100.000 kelahiran hidup. Beberapa alasan dan kondisi individualis yang memungkinkan wanita melakukan abortus. Beberapa karakteristik umum dapat diklasifikasikan yaitu status ekonomi, status perkawinan, tempat tinggal, umur, paritas, pendidikan dan pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara paritas dan pekerjaan ibu dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011. Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi adalah semua ibu hamil dengan usia kehamilan < 20 minggu yang dirawat di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011 yang berjumlah 147 orang dan sampel yang didapatkan 107 orang dengan pengambilan sampel secara simple random sampling. Masing-masing variabel yang diteliti di uji dengan menggunakan uji Chi-Square dengan ( (0,05). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 67,3% ibu mengalami abortus, 45,8%, ibu paritas tinggi, dan 43,0% ibu yang bekerja. Uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara paritas (p value = 0,007), dan pekerjaan (p value = 0,000) dengan kejadian abortus. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak Rumah Sakit agar lebih pro aktif  dalam pemberian penyuluhan lebih lanjut tentang faktor-faktor resiko abortus pada ibu hamil.
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PENDAHULUAN


Abortus adalah berakhirnya suatu kehamilan sebelum kehamilan tersebut berusia 22 minggu atau buah kehamilan belum mampu untuk hidup di luar kandungan (Sarwono, 2006).
Menurut World Health Organization (WHO) di negara-negara miskin dan sedang berkembang, kematian maternal berkisar antara 750-1.000 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan di negara-negara maju kematian maternal berkisar antara 5-10 per 100.000 kelahiran hidup (Wiknjosastro, 2005).

Berdasarkan Hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) pada Tahun 2010, Tercatat kejadian terendah AKI berjumlah 128 jiwa dan tertinggi mencapai 1.290 jiwa per 100.000 kelahiran hidup. Penyebab utama AKI yakni sekitar 90% akibat komplikasi kehamilan/persalinan, tingginya komplikasi kejadian obstetri tersebut disebabkan oleh berbagai macam penyebab diantaranya seperti perdarahan pasca persalinan, eklampsia, sepsis dan komplikasi abortus.

Di Sumatera Selatan AKI juga masih tinggi pada tahun 2010, lalu menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) AKI Sumatera Selatan mencapai 422 per 100.000 kelahiran hidup (Ardiansyah, 2011). 
Di Kota Palembang berdasarkan laporan indikator database 2010 The United Nations Population Fund (UNFPA) 6th  tercatat 317 per 100.000 kelahiran hidup lebih rendah dari AKI Sumatera Selatan. Sedangkan AKI Nasional hanya 307 per 100.000 kelahiran hidup. Angka tersebut masih berada jauh di atas target Indonesia sehat 2010 yang menargetkan penurunan Angka Kematian Ibu menjadi 125 per 100.000 kelahiran hidup. Jumlah kematian ibu tahun 2005 di Kota Palembang sebanyak 15 orang diantaranya disebabkan oleh perdarahan dan selebihnya disebabkan faktor 
lainnya termasuk abortus (Dinkes Kota Palembang, 2010).

     Ada beberapa faktor dan kondisi individualis yang memungkinkan terjadinya abortus. Beberapa karakteristik umum dapat didefinisikan yaitu tingkat pendidikan, pekerjaan, status ekonomi, tinggal di daerah perkotaan, status perkawinan, umur dan paritas. Estimasi nasional menyatakan setiap tahun terjadi 2 juta kasus abortus, artinya terdapat 43 kasus abortus per 100 kelahiran hidup perempuan usia 15 – 49 tahun. Sebuah penelitian yang dilakukan di 10 kota besar dan 6 Kabupaten ditemukan bahwa insiden abortus lebih tinggi di perkotaan dibandingkan di pedesaan (Nasrin, 2007). 
          Dari data yang diperoleh dari rekam medik di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011 angka kejadian abortus sebesar 564 kasus (Medical Record, 2011).

     Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai abortus dengan judul “Hubungan antara Paritas dan Pekerjaan Ibu dengan Kejadian Abortus Pada Ibu Hamil yang Dirawat di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011”.

METODE PENELITIAN


Desain penelitian ini menggunakan metode survei analitik dengan pendekatan Cross Sectional dimana variabel independen (paritas dan pekerjaan) dan variabel  dependen (kejadian abortus) dikumpulkan secara bersamaan.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil dengan usia kehamilan < 20 minggu yang dirawat di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode Januari-Desember Tahun 2011 .Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari semua ibu hamil dengan usia kehamilan < 20 minggu yang dirawat di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang  Tahun 2011. Sampel diambil secara Random dengan teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara acak sederhana. Jumlah sampel ini diambil dengan menggunakan rumus:
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Jadi jumlah sampel sebesar 107 ibu

Keterangan : 

n : Jumlah sampel penelitian 

N: Jumlah populasi penelitian 

d: Presisi atau tingkat kepercayaan   
(0,05%)
Sehingga didapatkan sampel sebanyak 107 orang, sampel ini diambil secara simple random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana dengan memilih anggota populasi atau teknik undian.


Penelitian ini menggunakan data sekunder adalah data yang didapat dari suatu lembaga atau instansi. Data sekunder diperoleh dari Data Rekam Medik Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang  Tahun 2011

Pada penelitian ini analisis univariat disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi baik variabel independen (Paritas dan pekerjaan) maupun variabel dependen (kejadian Abortus). Analisis untuk melihat hubungan antara variabel independen (Paritas dan pekerjaan) dengan varibel dependen (kejadian Abortus) dengan menggunakan uji hipotesis dengan uji statistik Chi-square (X2) pada tingkat kemaknaan α = 0,05.
HASIL PENELITIAN

1. Analisis Data

a. Analisis  Univariat

            Analisis univariat dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi dan presentase dari variabel independen yaitu paritas, pekerjaan dan variabel dependen yaitu kejadian abortus. Adapun sampel penelitian ini berjumlah 107 orang.

1) Kejadian Abortus
Pada penelitian ini kejadian abortus dibagi menjadi 2 kategori yaitu abortus (apabila ibu terdiagnosa mengalami abortus sesuai dengan rekam medik) dan tidak abortus (apabila ibu tidak terdiagnosa mengalami abortus sesuai dengan rekam medik). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Abortus di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang 

Tahun 2011

	No
	Kejadian Abortus
	N
	%

	1.
	Abortus
	72
	67,3

	2.
	Tidak Abortus
	35
	32,7

	Jumlah
	107
	100


Tabel 1 di atas menunjukkan jumlah ibu yang mengalami kejadian abortus lebih banyak yaitu 72 orang (67,3%) dibandingkan yang tidak mengalami abortus yaitu 35 orang (32,7%).

2) Paritas Ibu
Pada penelitian ini paritas itu dibagi menjadi 2 kategori yaitu tinggi (≥ 3 anak) dan rendah (< 3 anak). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 2
Distribusi frekuensi Responden BerdasarkanParitas  Ibuyang Dirawat  di Rumah Sakit Umum  Pusat Dr. Mohammad  Hoesin Palembang Tahun 2011
	No
	Paritas
	N
	%

	1.
	 Tinggi
	55
	51,4

	2.
	Rendah
	52
	48,6

	Jumlah
	107
	100


Tabel 2 di atas menunjukkan jumlah ibu yang termasuk paritas tinggi lebih banyak yaitu 55 orang (51,4%) dan jumlah ibu yang paritas rendah yaitu 52 orang (48,6%).
3) Pekerjaan
Pada penelitian ini pekerjaan ibu dibagi menjadi 2 kategori, yaitu bekerja (bila ibu bekerja menghasilkan upah/ uang seperti: buruh, petani, wiraswasta, PNS dan lain-lain) dan tidak bekerja (bila ibu bekerja tidak menghasilkan upah/uang seperti ibu rumah tangga). Hasil analisis dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3 
Distribusi   Frekuensi    Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu Hamil 

yang  Dirawat  di  Rumah  Sakit 
Umum Pusat Dr. Mohammad 
Hoesin Palembang Tahun 2011
	No
	Pendidikan
	N
	%

	1.
	Rendah
	52
	55,3

	2.
	Tinggi
	42
	44,7

	Jumlah
	94
	100


Tabel 3 di atas menunjukkan responden yang bekerja lebih sedikit, yaitu 46 orang (43,0%) dan responden yang tidak bekerja yaitu 61 orang (57,0%).
b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen (paritas, dan pekerjaan) dengan variabel dependen (kejadian abortus) dengan menggunakan uji statistik Chi-Square pada batas kemaknaan ( (0,05).

1) Hubungan antara Paritas dengan Kejadian Abortus
Pada penelitian ini paritas ibu dibagi menjadi dua kategori, yaitu tinggi (≥ 3 anak) dan rendah (< 3 anak), sedangkan kejadian abortus dibagi menjadi dua kategori yaitu abortus dan tidak abortus. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4
 Hubungan   antara    Paritas   Ibu dengan Kejadian Abortus di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011
	No
	Paritas
	Kejadian Abortus
	Jumlah
	P Value

	
	
	Abortus
	Tidak BBLR
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N
	%
	

	1
	Tinggi
	44
	80,0
	11
	20,0
	55
	100,0
	0,007

	2
	Rendah
	28
	53,8
	24
	46,2
	52
	100,0
	

	Jumlah
	72
	67,3
	35
	32,7
	107
	100,0
	


Tabel di atas, dari 55 ibu dengan paritas tinggi yang mengalami kejadian abortus sebanyak 44 orang (80,0%) dan 11 orang (20,0%) yang tidak mengalami kejadian abortus. Sedangkan dari 52 ibu dengan paritas rendah yang mengalami kejadian abortus sebanyak 28 orang (53,8%) dan 24 orang (46,2%) yang tidak mengalami kejadian abortus.

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara paritas ibu dengan kejadian abortus, dimana p value (0,007) lebih kecil dari ( (0,05). Sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara paritas ibu dengan kejadian abortus terbukti secara statistik.
2) Hubungan Pekerjaan dengan Kejadian Abortus
Pekerjaan ibu pada penelitian ini dibagi menjadi dua kategori yaitu bekerja (bila ibu bekerja menghasilkan upah/uang) dan tidak bekerja (bila ibu bekerja tidak menghasilkan upah/uang), sedangkan kejadian abortus dibagi menjadi dua kategori yaitu abortus dan tidak abortus untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5:
Tabel 5
  Hubungan  antara  Pekerjaan  Ibu  dengan Kejadian Abortus di  Rumah  Sakit  Umum  Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011
	No
	Pekerjaan
	Kejadian Abortus
	Jumlah
	p value



	
	
	Abortus
	Tidak BBLR
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	N 
	%
	

	1
	Bekerja
	32
	43,5
	26
	56,5
	46
	100,0
	0,000

	2
	Tidak Bekerja 
	13
	85,2
	9
	14,8
	61
	100,0
	

	Jumlah
	72
	67,3
	35
	32,7
	107
	100,0
	


Tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 46 ibu bekerja yang mengalami kejadian abortus sebanyak 20 orang (43,5%) dan yang tidak mengalami kejadian abortus sebanyak 26 orang (56,5%). Sedangkan dari 61 ibu tidak bekerja, yang mengalami kejadian abortus sebanyak 52 orang (85,2%) dan yang tidak mengalami kejadian abortus sebanyak 9 orang (14,8%).

Hasil pengujian statistik dengan menggunakan Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan ibu dengan kejadian abortus, dimana p value (0,000) lebih kecil dari ( (0,05). Sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian abortus terbukti secara statistik.
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang pada tanggal 17 April sampai dengan 24 April 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil dengan usia kehamilan < 20 minggu yang dirawat di Ruang Kebidanan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Periode Januari-Desember Tahun 2011. berjumlah 147 orang dengan sampel berjumlah 107 yang diambil secara simple random sampling. Kemudian data dikumpulkan dengan menggunakan Check List, sehingga didapatkan data mengenai umur, paritas, pekerjaan dan kejadian abortus.

a. Hubungan Paritas dengan Kejadian Abortus
Pada penelitian ini paritas ibu dibagi menjadi dua kategori, yaitu tinggi (≥ 3 anak) dan rendah (< 3 anak), sedangkan kejadian abortus dibagi menjadi dua kategori yaitu abortus dan tidak abortus. Hasil analisis univariat menunjukkan bahwa jumlah ibu yang mempunyai ≥ 3 anak lebih banyak yaitu 51,4% dibandingkan jumlah ibu yang mempunyai < 3 anak yaitu 48,6%.

Hasil analisis bivariat menunjukkan pada kelompok responden dengan paritas tinggi yang mengalami abortus lebih banyak (80,0%) dibandingkan yang tidak mengalami abortus (20,0%). Sedangkan pada kelompok responden dengan paritas rendah, jumlah ibu yang megalami kejadian abortus lebih banyak (53,8%) dibandingkan yang tidak mengalami abortus (46,2%).

   Hasil uji Chi-Square menunjukkan p value (0,007) < ( (0,05), hal ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara paritas ibu dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara paritas ibu dengan kejadian abortus terbukti secara statistik.

Hal ini sesuai dengan teori Prawirohardjo (2006) yang mengatakan bahwa ibu yang mempunyai paritas 2-3 merupakan paritas paling aman ditinjau dari sudut kematian maternal sedangkan ibu yang mempunyai paritas lebih dari 3 mempunyai angka kematian maternal lebih tinggi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Nasrin (2007) yang mengatakan bahwa dari survei dilakukan di India, diketahui bahwa 20% wanita yang terjadi abortus mempunyai satu atau dua anak, sekitar 32% mempunyai tiga sampai empat anak dan 14% telah mempunyai lebih dari lima anak.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Widyastuti (2008) yang meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian abortus terhadap 163 ibu yang dirawat di Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang dinyatakan bahwa ibu dengan paritas  tinggi menpunyai risiko terjadinya abortus sebesar 88,7%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara paritas ibu dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011.
b. Hubungan Pekerjaan dengan Kejadian Abortus
Pekerjaan ibu pada penelitian ini dibagi menjadi dua kategori yaitu bekerja (bila ibu bekerja menghasilkan upah/uang) dan tidak bekerja (bila ibu bekerja tidak menghasilkan upah/uang), sedangkan kejadian abortus dibagi menjadi dua kategori yaitu abortus dan tidak abortus.

Hasil analisis univariat menunjukkan ibu yang tidak bekerja lebih banyak (57,0%) dibandingkan ibu yang bekerja (43,0%). Hasil analisis bivariat menunjukkan pada kelompok responden yang tidak bekerja diperoleh jumlah ibu yang mengalami abortus lebih banyak (85,2%) dibandingkan yang tidak mengalami abortus (14,8%). Sedangkan pada kelompok responden yang bekerja, diperoleh jumlah ibu yang mengalami abortus lebih sedikit (43,5%) daripada yang tidak mengalami abortus (56,5%).
Hasil uji Chi-Square menunjukkan p value (0,000) < ( (0,05), hal ini menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011, sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian abortus terbukti secara statistik.

Penelitian ini sesuai dengan pernyataan Nasrin (2007) yang mengemukakan bahwa insiden abortus di kalangan yang tidak menikah sangat tinggi, umumnya terjadi di kalangan mahasiswa dan wanita pekerja.

Hal ini sejalan dengan penelitian Widyastuti (2008) yang meneliti tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian abortus terhadap 163 ibu yang dirawat di Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang dinyatakan bahwa ibu yang tidak bekerja mempunyai risiko terjadinya abortus sebesar 88,9%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara Pekerjaan ibu dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Dr. Mohammad Hoesin Palembang.

Pekerjaan ibu sangat mempengaruhi kehamilan, ibu hamil yang melakukan pekerjaan berat dapat membuat ibu merasa lelah beresiko terjadinya abortus, semakin berat pekerjaan ibu maka semakin besar kemungkinan terjadinya abortus. 

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian survei analitik yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang pada tanggal 17 April sampai dengan 24 April 2012 dengan menggunakan uji statistik Chi-Square menunjukkan :

1. Ibu yang mengalami abortus (67,3%) lebih banyak dibandingkan dengan yang tidak mengalami abortus (32,7%).

2. Ibu dengan paritas tinggi lebih banyak (51,4%) dibandingkan dengan ibu dengan paritas rendah (48,6%).

3. Ibu yang bekerja lebih sedikit (43,0%) dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja (57,0%).

4. Ada hubungan bermakna antara paritas ibu dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2011, p value 0,007.

5. Ada hubungan bermakna antara pekerjaan ibu dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang tahun 2011, p value 0,000.
SARAN
1. Bagi Pihak Rumah Sakit

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang agar lebih pro aktif dalam pemberian  penyuluhan lebih lanjut tentang faktor-faktor resiko abortus pada ibu hamil.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Agar penelitian ini dapat menjadi bahan referensi sebagai informasi yang bermanfaat untuk perkembangan pengetahuan tentang kejadian abortus dan dapat juga dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengungkapkan faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian abortus.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar meneliti variabel-variabel yang berbeda dengan metode yang berbeda dan sampel yang lebih banyak.
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